BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Pada masa inflasi laporan keuangan konvensional yang disusun berdasarkan
histortcal cost kurang relevan jika digunakan sebagai informasi guna
pengambilan keputusan karepa tidak mencerminkan nilai sebenamya pada
saat im sehingga mformasi yang dihasilkan kurang akurat -dapat menjadi
oversiated atau understated. Dengan adanya penyesuaian perhitungan
berdasarkan General Purchasing Power Accounting maka, nilai akun dapat
dilaporkan mendekati keadaan sebenarnya. Setelah diadakan penyesuaian
berdasarkan General Purchasing Power Accounting dapat dihhat bahwa
faporan keuungan yang disusun berdasarkan nilai historis untuk neraca
terlatu rendah karena aktiva, kewajiban, modal dinilai pada saat diperoleh
tetapi setelah penyesuaian yang disesuaikan dengan tingkat harga yang
berlaku sekarang, menjadi lebih tinggi. Sedangkan untuk rugi laba yang
disusun berdasarkan nilai historis terlalu tinggi karena biaya-biaya dihitung
pada saat perolehan aktiva tersebut tetapi setelah dikonversi peningkatan
biaya menjadi sangat besar, sehingga perusahaan yang kelihatannya [aba
tefapi sebenarnya menderita kerugian baik kerugian karena usaha dan karena

pemilikan asset moneter. Dari perhitingan neraca perusahaan mengalami
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understatement sebesar Rp. 2.573.788.366,23 dan dari perhitungan rugi laba

perusahaan mengalami overstatement sebesar Rp. 587.241770,3.

. Begitu juga dengan rasio keuangan baik yang underestimate maupun yang
overestimate akan berdampak pada pengambilan keputusan. Meskipun
demikian perhitungan menurut General Purchasing Power Accounting hanya
sebagai informasi tambahan / pelengkap Laporan Keuangan Konvensional.
Mengingat Laporan Keuangan Konvensional juga memiliki keunggulan yang
lain. Sehingga dengan melihat perhitungan rasio-rasio baik investor maupun
pihak kreditor dapat menilai likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, maupun
profitabilitas dari badan usaha sehingga mereka dapat memutuskan umtuk
investasi atau tidak, atan memberi kredit atau tidak. Dengan adanya inflasi
yang terus meningkat terlebih lagi pada tahun 1998 pengaruh terhadap rasio
cukup besar. Sehingga rasio tersebut setelah dinilai kembali menjadi
overestimate atan underestimate. Dari perhitingan diatas dapat dilihat
bahwa rasio yang konstan adalah Quick Ratio dan Cash Ratio sebab,
Cwirent Asset dan Current Liability merupakan akun moneter (dimana
persediaan yang merupakan akun non moneter pada perhitungan Quick Ratio

sudah dikeluarkan).
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3. Selain itu juga dapat disimpulkan bahwa pada masa inflasi dimana harga
cenderung meningkat PT. Bumi Pandaan Plastik mengalami kerugian
moneter akibat dari pemilikian asset moneter sebab, jumlah rupiah yang
ditahan tidak cukup untuk memperoleh barang atau jasa yang sama dengan
Jjumlah sebelumnya dan dari kewajiban yang dimiliki PT. Bumi Pandaan
Plastik mengalami laba daya beli karena jumlah yang dibayarkan sama tetapi
nilai daya beli turun karena jumlah kewajiban lebih besar dari jumlah aktiva

maka timbul laba daya beli.

5.2. Saran

Demt keakuratan dan kelengkapan informasi, hendaknys PT. Bumi
Pandaan Plastik membuat iaporan keuangan tambahan yang disesuaikan menurut
General Purchasing Power Accounting,

Sebab dengan adanya informasi tersebut dapat membantu pihak
manajemen dalam membuat rasio-rasio guna pengambilan keputusan terutama yang
lerjadi pada rasio leverage schingga dapat mengestimasikan dan meninjau
kebutuhan dana yang dibelanjal dengan hutang apakah sudah cukup, terlalu besar
atan terlalu kecil, juga mengenai hutang apakah modal sendiri yang digtmakan untuk
menjamin hutang terlalu rendah, sudah cukup, atau terlalu kecil. Keseluruhan tugas
manajemen lersebut dapat diatasi dengan adanya perhitngan harga yang telah
disesnaikan. Sebab dengan adanya penyesugian perhitungan berdasarkan General
Purchasing Power Accounting, kita dapat memiai akun mendekati keadaan

sebenarnyy
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Selain membantu pihak manajemen juga membanty pemilik
perusahaan untuk menilai operasional dan biaya-biaya yang telah dikeluarkan,
apakah peningkatan harga bahan baku semakin tinggi dan apakah telah sesuai dengan
harga jual yang telah ditetapkan Dengan adanya penyesuaian, perusahaan akan
dapat menentukan dan mengestimasikan harga jual yang lebih baik agar secara
moneter perusahasn tidak mengalami kerugian pada saat perhitungan laba rugi
schingga laba rugi yang dilaporkan menurut perhitungan konvensional tidak
menyesatkaqn.

Bagi pihak investor mavpun kreditor, dapat membuat keputusan yang
tepat dan sesnai dengan keadaan, apakah memberi kredit atau tidak ataupun
menginveskan dana atau tidak sehingga baik investor, kreditor dan pemilik tidak ada
yang dirugikan dengan keberadaan laporan keuangan konvensional sebagai sumber
informasi karena telah dilengkap: dengan laporan tambahan yang mencerminkan
harga sekarang. Sehingga laporan keuangan tidak menyesatkan.

Sebailmiya pada masa inflasi perusahaan tetap mengurangi asset
moneter sehingga tidak terlalu besar, sebab akun moneter jumlahnya tetap tidak
terpengarul oleh perubahan harga, jika keadaan harga cenderung naik, pemilik akan
mengalami kerugian daya beli. Selama ini usaha yang telah dilakukan PT. Bumi
Pandaan Plastik baik vaitu : memiliki asset yang bersifat moneter tidak terlalu

besar.
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